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INTISALRI

Telah dilakukan penclitian tentang korosi bechagai spesi bajn dalam
lingkungan korasif asam sulfat sera pengarub edansa jon-jon halida dalam
Linghungan koresif wersebal. Hasil penelitian menunjukkan spesi baja dengan
kandungan karhon tingzi kurang mengalami korozi dibandmgkan spesi baja
wang lain, lon iodida dan campuren ion klorida dan iodida paling beazar
menshambat  korost setiap spesi haja. Foto SEM baja  terkorosi
memperlihatkan perubahan tekstur permukaan baja tersebut.

ALSTRACT

[t had been investizated the corrosion of many sigel species in sulfuric peid
salution and the infleence of halide fons in that cormosive media, The cesull
dzeated that steel with high carben content fess lessing weight compured
other steel species. lodide :on and mixing of fodide amd chioride jons
corrasion 1 all steels species, The SEM photo of the corrosed steel shawed
texture cranged of sleel surfaces:

PENDAHULUAN

Semua matedial selan dengan berambahnya waktu | akan  mengalami
degradasi. Pada baja dan logam-logan degradast tarsebut dikenal dengan
kerosi. Baat ini baja banyak dipakai dalom berbagai industei seperti industn
otomotif, industri kimia dan untuk bahan bangunan, Akan tetapl bzis
mempunyil Sifat yang mudnh terkorosi sehinggn akan mengakibatks
kemgion vang besar. Hal ini perlu ditekan sedemikian repa sehingcea baja

akan dapat dimanfastkan secara maksimal,




Korosi pada baja ataw material Tainnya terjadi akibat adanya kontak
dengan lingkungan yang bersifat korosif seperti gas limhal industri, larutan
wamm alou hasa, air laug, tanah, mikroba dan 5.-:[133311-.3-:1"3.

Jesionek® telah mentbabias proses inhibisi oleh jon-ion halids (CF
Re. dan 19 terhadap pelarutan Desi dalam larmtan asam sulfat  dan
menyatekan balmwa ion-ion halida daput menghambat pelarutan baja Larken
rerdal dalam larutan asam sulfat 1, Sementara its, Heosker dan Corledac’
menernikan balwa jon iodida terserap pada besi dalam Tacutan asam sulfin
menuedt isoterm adsorpsi Langmuir. Akan Letap sampiti saar ind sedikit
sekali ditemukan intormasi watang pengaruh ion klanida dan b amida sered
pengaruh sinergetik ion-ien halida terhadap laju korosi best maupun haju™.

Berbazai carn dapat digunakan unuk menvatakan keeepatan lnju
Lorssl suatn material, Bentuk vang paling wmum adalah berdasarkan
prasentasi kehilangan berat material vang dinyatakan dulan mills per years
mpyy Pernvataan ini merupakin cara yang mendekati untuk menyalzkon
Lecepnian korosi’, Kecepatan korosi dibitung dari berat sa npel vang mlang
dengzan parsaman |

mpy =334 WD AT

E3i sini. W = kelilangan berat {mg); [ = beral jemis spesimen atiu sompel
fmaimll A = luas peenukan {ome1 dan T = waktu perendaman atan wakiu
koitak (detik).

Koresi haja dengan spesifizasi SPHO 09174 datam [rngkungan asan
sulfat berkuramg dengan adanva ien-ion halida di dalam medivm kerosit.
Femampuan menginhibisi korosi baja ini aleh fon halida semakin besar
dengan veutn jon iodida, hromida dan kloride. Selanjutnyva ditemukan juga
balvwa adanya campuran don halida dalam linghungan korosif akan
memperbesar kemampuannya untuk menginhibisi kerosi by SPHE 091747

Dalom penelitian ini dilakukan pengukuran penzarul ion halids
tungeal dan campurannya dalam larutan sam sylfat tethadap lnju kores:
berbagai spesi haja. Proses korosi ditentusan dengan metoda gravimess
ity dengen memmbang berat sampel baia sebelum dan setelah wiengalumi
Lorosi. Permukaan baja vang terkorost dipatret dengan perakian AEM

METODOLOGL

Balian

Bahan kimia vang digunikan antars lain H-50;, HNO;, aseton, melanal,
Ol KBr dan KL Sedangkan baja vang digunakan mempunyai spesifikesi
SPHC 09174, 001932, 001936 dan 091937
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Alut

Peralaan yang dipakai dalam penelitian metiputi nernca analitis, desikator,
jangka sorong, stop watch, SEM dan alat gelas yang relevan  dengon
Laboratarium Elektrokimiu.

petoda

Batangen beja vang dijadikan sampel dipotong-potong dengan ukuran 5 x L
cm dan dihalusken dengan amplas, kemudian dicuei dengan aseton.
Selonjutnyva disiapkan larutan asam selfar dengan berbagai Konsentr asi don
larutan asam suifat dengan konsenieasi tertentu vang rmepeandung ion -ion
halida dan campurannya dalam herbrgai konsentrash. Kedalam berbagat
lingkungan korosif tersebut direndam potongan bajn vong telals barsih dan
diketahui beratnva selama selang waktu anlara 1 sanpa o jam.  Setelah
perendaman meneapai wakly yeng dinginkan, baja divelusrkan  dari
lingkunganmva  laly kol yang tmbul selama perendoman diberssibkan
denaan bros dan dicuci dengan alhehal untuk selanjunya dikeringhon. Baja
vang telsh mengatami korosi ditimbang  kembali - untuk menentuki
kehileraan berat dan lnju korosi dan dengan peralatan SER.

HASIL DAN PEMEBAIIAGAN

Pada Gambar | dapat dilihat pengaruh konsenteasi asam suifat werhadap
korosi berbagai spesi baja. Perendaman dilzkukan sampai wakiu 6 jam. Dan
Gamhbar 1 tersebut terlitiar babwa semakin tinggl kensentrasi M. A0k
dalam medivm air, semakin banvak beia vang mengalami korosic Hal ini
terlibat dari berat baja sang hilang selama berkontak dengan lingkunuin
karosif, Untuk medium wir tanpa asam sulfan, pengurangan berat baru dapat
teramati setelalt wakie perendamas vang lama.

Adanyve jon-ion sulfm vang agresif diperiirasan METLLL TN
kekuatan fkatan antac atom-stom logam serta lerbentuknyg ikatan antar
ptom Jogam dan don sulfy Enerzi vang digrn'tk:l:: itk mengikal mon
agresif don ateme-atom lozam akan mer ngurangi ikatan logam dengan logum
sehineea secara mekanis terjudi |:||_|||Ih.||'|'||'| stom-atem logem dalum baga,

Mekanisme lain kemunzkinan melalui reduksi jon-ien hidregen
vang berlangsung dalam lingkungan koresif Melekul-moelekul hidrogen
yang terhentuk  diadsorpsi oleh pennukaan lagam,  menyebablkiu
melemalinyva ikatan logam vang tarletak pada |Jn3f|11uL-1:|n chan tepat oi bawah
permukaan fogam baja,
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Gombar 1. Pengaruh konsentrasi psam sulfar dan wakiu terhadap
berbagai spesi baje,  Kensentrasi asam sulta (M) (=1
(=) =0,1; (a) = 0,5 (@)=L Baja (A) 3PHC 091932, (B}
SPHC 091937
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Gambar 2. Pengaruh fon halida wngeal werbacap korosi berbagai spesi baja
dalam lingkungan 0,5 ™ M50, Baja (@) SPHC 091932,
{=) SPHC 091937, () SPHC 091934 (&) = 5PHC 09174,



Fizsil perendaman dalam larutan 0.5 M H.50, telali menimbulkan
korosi terhadap baja Untuk lanjutan penchitian digunakan lingkungan
koresif Ha50y 0.5 M,

Gambar 2 memperlthatkan pengaruh fon-ion halida tunggal vang
terdapat dalam lingkungan korosit asam sulfnr dengan wakiu perendaman
& jam.  Konsentrast ion halida dibuat antara 0,005 - 0,1 M.

Dari Gembar 2 didapatkan semakin besar Lensentrasi jon halida
delam lingkungan koresif semakin berkurany berat haja yang Bilang selama
proses Korosi. Hal ini terjadi karena selama proses koresi fen-ion halida
reradserpsi dan membertuk selaput pasil pada permukazn baja, Selaput pasif
i akan berfungsi sebagai pelindung pada permukaan baja. Akibamya
pembentukan lubang-lubang korost karena serangan ion sulfal vang agresi?
dapar diliambag

Abian 1etapi ion halida Klorida dan bromida pada konzentrasi rendah
dalam lingkungan Korosif asun sulfat dapat menambah laju koresi. Hal ini
terlihat dort besarnya kehilangan berat baja, lan-icn klorida dan hromida
pada  xonsentrasi rendalk akan bersifat agresit dan cenderung  tidak
membentuk selaput pasif, Pada Kensentrasi lebil tingai barn dapar berfungsi
sebazai inhibmaor.

‘ada Gambar 3 dapat dilihat pengarol ton-ion lalida  campuran
(CF'= Bry (CF + 173 dan (B + Th dalam laeatan H50; 0.5 M terhadap
Keliilangan berat bajn selama proszs kososi berbagai spesi baja selelh
perendaman selama 6 jant. Dari Gaumbar 3 termvata ion-ton halida campuron
memberikin pengarub yang lebil besar terhadap penghambatan korosi baja
dihandingken dengen ion halide tungeal. Campuran fon bromide dan iodide
lebih besar lagi pengaruh penghambatannya Hal ini disehabkan jasi-jari jon
halida tersebul lebily ponjang. Dengan demikian lehih mampu membatas
difusi eksigen dan mereduksi lajo karosi dengan cara memeranskap ion-ian
logam dipermusaan dan memamapkan lapisan ganda pasif vang terbentuk,

Dari Gambar 2 dan Goambar 3 t2rlihal balbwa haja SPRC 091714
kurang mengoalami korosi dibandingkan dengan tiga spesi baja vange lein.
spest baga SPHC 091714 mempunyir Radar karbon yang lebih tinggi yakni
LABDEE, Demikian juga kandungan silikon dan mengan dari baja S1PHC
021714 lebih tinggi pula.

Penambahan kandungan karbon, siliken dan manzan dolam spesi
Baja cenderung mengueangi lau korosi. Karbon yang bersift inert dak
terpengarul oleh reaksi sang berlangsung i sekilarmyie. Semakin besar
kandungen korbon dalam baja dengan sendirinya penghamhatan korosi aken
semakin besar.

Spesi baja yang sudnh mengalami karosi dipotrer dengan peralntan
SEM untek mclihat tckstur permukann haja tersebur. Fota SEM baje
terkoresi dapat difihar pada Gambar

Dari fora SEM bajo vang @ikorost dalam lingkungan korostf azam
sulfal terlihal permukoen baja mengalami banyek perubehon. Sehagian hesar



Fehilangan Berat, g

permukaan baja akan mengalami korosi, Selanjutnya dengan adanya ion-ien
halida yeng terserap pada permukazn bajs, korosi oleh jon sulfat tidak
terjadi,  Permukaan yang tidak terutupi oleh don halida tetap akan
mengalami Korost.
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Gambar 3. Pengaruly perubaban kensentrast won hidida rernadap kehilangan

berat baju setelah perenduman 6 jam. Baja () SPHC 091935

{w) SPHC 091937; (&) SPHC 091936 (a)=5PHC 091714,
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Gambar 4, Fata SEM baja vang terkorosi dalam larutan 0,5 N Ha50, setelzh
perendaman 6 jam




KESIMPULAN

Drari hist] penelitian dapat disimpulkan bahwa proses korosi dan laju korosi
berbagai spesi baja semakin berhurang dengan vrutan SPHC-001932, SPHC-
O9IY3T, SPIIC-081930 dan SPHC-0%0714. Semekin besar kandunean
karbon spesi |‘.ﬂ_il'l: semakin berkurang laju korosi,  Selanjutmya semakin
besar kensnetrasi ion halida dalom  lingkungan  koresif, kemampean
menghambat korosi baja semakin besar,  lon halida campuran fodida dan
kloride memberiken pengaruh paling kst dalam menghambat Iajo Korosi.

Ucapan ferima kasih
Repada PT. Krakatau Steel Cilegon atas bantuan spesi baja dan LG
Handing alas fomn SEM.
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